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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam pengelolaan persediaan
bahan baku di UD. Mojago Kotamobagu, produsen kopi di Kotamobagu. Tujuannya adalah untuk menentukan
kuantitas pemesanan optimal bahan baku kopi, sehingga dapat mengurangi biaya pemesanan dan
penyimpanan. Data dikumpulkan dari catatan keuangan dan operasional perusahaan selama satu tahun.
Implementasi EOQ menghasilkan pengurangan biaya penyimpanan sebesar 15% serta peningkatan perputaran
persediaan. Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa meskipun EOQ efektif, metode ini memerlukan
penyesuaian terhadap fluktuasi permintaan dan kondisi pasar yang dinamis. Faktor eksternal seperti perubahan
harga kopi dan gangguan rantai pasokan juga memengaruhi perencanaan persediaan. Studi ini menyoroti
pentingnya fleksibilitas dalam penerapan EOQ melalui penambahan stok pengaman dan peninjauan periodik
untuk memastikan manajemen persediaan yang optimal. Temuan ini memberikan rekomendasi praktis bagi
UMKM serupa di industri kopi yang ingin meningkatkan efisiensi operasional dan penghematan biaya melalui
manajemen persediaan yang lebih baik.

Kata kunci: Economic Order Quantity (EOQ); Manajemen Persediaan; Industri Kopi; Pengurangan Biaya.

The Application of the Economic Order Quantity Method in
Determining Coffee Raw Materials at UD. Mojago Kotamobagu
Abstract

This study examines the application of the Economic Order Quantity (EOQ) method in managing raw material
inventory at UD. Mojago Kotamobagu, a coffee producer in Kotamobagu. The goal is to determine the optimal
order quantity of coffee raw materials, reducing both ordering and holding costs. Data were collected from
company financial and operational records over one year. The implementation of EOQ resulted in a 15%
reduction in storage costs and improved inventory turnover. A sensitivity analysis revealed that while EOQ is
effective, the method requires adjustments for fluctuating demand and volatile market conditions. External
factors, such as changing coffee prices and supply chain disruptions, also impacted inventory planning. The
study highlights the need for flexibility in EOQ application through safety stock and periodic review adjustments to
ensure optimal inventory management. The findings provide practical recommendations for similar small
businesses in the coffee industry seeking to improve operational efficiency and cost savings through better
inventory management.
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PENDAHULUAN

Manajemen persediaan merupakan komponen penting dalam efisiensi operasional
dan profitabilitas bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), termasuk UD. Mojago
Kotamobagu. Bagi UMKM, pengelolaan persediaan yang efektif memungkinkan
keseimbangan antara penawaran dan permintaan, meminimalkan biaya, serta meningkatkan
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kepuasan pelanggan. Salah satu metode yang digunakan untuk pengelolaan persediaan
yang efisien adalah Economic Order Quantity (EOQ). Model EOQ ini berfungsi untuk
menentukan jumlah pesanan optimal yang meminimalkan total biaya persediaan, termasuk
biaya penyimpanan dan pemesanan.

Signifikansi manajemen persediaan pada UMKM telah banyak dibahas dalam literatur.
Studi menunjukkan bahwa manajemen persediaan yang efektif berhubungan langsung
dengan peningkatan kinerja keuangan. Misalnya, penelitan (Panda et al., 2020)
menunjukkan bahwa menjaga tingkat persediaan yang cukup dapat meningkatkan
profitabilitas, terutama dengan memastikan produk tersedia untuk memenuhi permintaan
pelanggan. Sebaliknya, penelitian (Gorondutse et al.,, 2016) mengungkapkan bahwa
pengurangan persediaan dapat meningkatkan laba operasi bersih, menunjukkan pentingnya
pengelolaan persediaan yang efisien bagi kesehatan keuangan perusahaan. Namun, UMKM
sering kali menghadapi tantangan dalam pengelolaan persediaan, seperti overstocking atau
kekurangan stok, yang dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan (Otuya & Joseph,
2017).

Model EOQ sangat relevan bagi UMKM karena memberikan pendekatan sistematis
dalam pengendalian persediaan. Penerapan EOQ membantu bisnis menentukan kuantitas
pesanan yang paling ekonomis, sehingga meminimalkan total biaya persediaan. Penelitian
(Ghiffari, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan EOQ menghasilkan perbaikan signifikan
dalam tingkat perputaran persediaan dan pengurangan biaya penyimpanan, yang sangat
penting bagi UMKM dengan sumber daya terbatas. Implementasi strategi optimasi
persediaan, seperti yang dibahas oleh (Drakeley & Perera, 2022), dapat lebih meningkatkan
efisiensi operasional dengan mengurangi biaya terkait persediaan berlebih.

UD. Mojago Kotamobagu, sebagai UMKM yang beroperasi dalam industri kopi,
menghadapi tantangan signifikan terkait manajemen persediaan bahan baku. Masalah yang
sering muncul adalah ketidakseimbangan antara jumlah stok yang tersedia dengan
kebutuhan aktual. Ketidakseimbangan ini dapat berupa overstocking (kelebihan persediaan)
atau understocking (kekurangan persediaan), yang keduanya memiliki dampak negatif
terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. Overstocking menyebabkan
peningkatan biaya penyimpanan, risiko kerusakan bahan baku, dan penguncian modal kerja
yang seharusnya bisa dialokasikan untuk kebutuhan lain. Sebaliknya, understocking
menyebabkan gangguan dalam produksi, kehilangan peluang penjualan, dan menurunkan
tingkat kepuasan pelanggan (Otuya & Joseph, 2017). Masalah ini dapat semakin
memperburuk kinerja keuangan UMKM seperti UD. Mojago Kotamobagu (Azizah Rachmanti
et al., 2019).

Untuk mengatasi masalah tersebut, metode Economic Order Quantity (EOQ) muncul
sebagai solusi strategis yang dapat mengoptimalkan pengelolaan persediaan bahan baku.
EOQ adalah model matematika yang dirancang untuk menghitung jumlah pesanan optimal
guna meminimalkan biaya total persediaan, termasuk biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dengan menerapkan metode EOQ, UD. Mojago Kotamobagu dapat menjaga
tingkat persediaan yang optimal, sehingga memastikan ketersediaan bahan baku kopi yang
cukup tanpa menanggung biaya berlebih akibat kelebihan persediaan (Panda et al., 2020).
Penerapan model EOQ juga membantu menentukan titik pemesanan ulang (reorder point)
dan jumlah stok pengaman (safety stock), yang penting untuk menjaga kelancaran produksi
dan menghindari kehabisan stok (Saka et al., 2022).

Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ dapat secara signifikan
meningkatkan pengelolaan persediaan di UMKM dan berkontribusi pada efisiensi
operasional serta penghematan biaya (Mulyana & Zuliana, 2019). Studi lain juga
menunjukkan bahwa EOQ dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan
meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan melalui manajemen persediaan yang lebih
baik (Sukosyah, 2023). Penerapan metode EOQ dalam mengelola persediaan bahan baku
di UMKM, khususnya di industri makanan dan minuman seperti UD. Mojago Kotamobagu,
telah terbukti efektif dalam mengoptimalkan persediaan dan mengurangi biaya. Tantangan
utama yang sering dihadapi UMKM dalam sektor ini adalah overstocking dan understocking.
Overstocking menyebabkan peningkatan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan bahan
baku, sedangkan understocking berisiko pada hilangnya peluang penjualan dan penurunan
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kepuasan pelanggan (Ogbo & Ukpere, 2014). Oleh karena itu, pengelolaan persediaan yang
efisien menjadi sangat penting untuk memastikan kelancaran operasional dan profitabilitas.

Beberapa studi menunjukkan keberhasilan penerapan EOQ dalam pengendalian
persediaan di UMKM. Misalnya, penelitian (Ogbo & Ukpere, 2014) pada 7up Bottling
Company menunjukkan bahwa penerapan EOQ secara signifikan meningkatkan kinerja
organisasi dengan mengoptimalkan tingkat persediaan dan mengurangi biaya. Studi lain
oleh (Mulyana & Zuliana, 2019) pada sebuah bakery kecil juga menemukan bahwa
penerapan EOQ mampu mengontrol persediaan bahan baku secara efektif, meningkatkan
efisiensi operasional, dan menghasilkan penghematan biaya yang signifikan. Metode EOQ
menggunakan rumus matematika untuk menghitung kuantitas pesanan optimal yang
meminimalkan total biaya persediaan, yang meliputi biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dengan memanfaatkan formula matematika ini, UMKM seperti UD. Mojago
Kotamobagu dapat menentukan jumlah pesanan yang paling efisien, sehingga mengurangi
frekuensi pemesanan dan biaya terkait, sambil memastikan persediaan yang cukup untuk
memenuhi permintaan pelanggan (Panda et al., 2020).

Selain itu, literatur juga menekankan pentingnya mengintegrasikan EOQ dengan
praktik manajemen persediaan lainnya. Penelitian (Dendra, 2023) menunjukkan bahwa
pengendalian persediaan yang baik dapat meminimalkan biaya penyimpanan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Untuk UMKM, kombinasi antara EOQ dan sistem
pemantauan stok secara berkala dapat membantu menyesuaikan model EOQ dengan
fluktuasi permintaan dan perubahan biaya.

Penerapan metode EOQ dalam pengelolaan persediaan di UMKM, khususnya di
industri kopi, telah diakui sebagai alat yang efektif untuk mengoptimalkan tingkat persediaan
dan mengurangi biaya. Namun, meskipun EOQ telah digunakan secara luas dalam berbagai
sektor, studi empiris yang secara khusus berfokus pada penerapannya di industri kopi,
terutama di kalangan produsen kecil seperti UD. Kopi Mojago, masih terbatas. Kurangnya
studi kasus yang mendemonstrasikan efektivitas EOQ dalam konteks produsen kopi lokal
menciptakan kesenjangan dalam literatur dan mempersulit UMKM untuk mengadopsi dan
menyesuaikan model ini dengan efektif (Panda et al., 2020). Studi tentang penerapan EOQ
di sektor makanan dan minuman umumnya menyoroti manfaatnya dalam meningkatkan
efisiensi operasional. Misalnya, penelitian oleh Mulyana & (Mulyana & Zuliana, 2019)
menunjukkan bahwa penerapan EOQ dapat mengontrol persediaan bahan baku secara
efisien dan menghasilkan penghematan biaya di sebuah usaha kecil. Namun, studi-studi ini
sering kali tidak membahas tantangan yang dihadapi oleh produsen kopi kecil, yang
menghadapi masalah seperti fluktuasi permintaan dan kualitas bahan baku yang rentan
terhadap kondisi penyimpanan.

Lebih jauh lagi, literatur yang ada sering kali kurang memberikan perhatian pada faktor
kontekstual yang memengaruhi efektivitias EOQ di sektor kopi. Misalnya, studi oleh
(Musdholifah et al., 2020) membahas kinerja UMKM di sektor makanan dan minuman, tetapi
tidak secara spesifik menganalisis praktik pengelolaan persediaan, termasuk EOQ, yang
disesuaikan dengan dinamika industri kopi. Akibatnya, banyak UMKM kopi mungkin tidak
sepenuhnya memahami bagaimana menerapkan EOQ secara efektif atau bagaimana
menyesuaikannya dengan konteks operasional mereka yang unik. Kesenjangan penelitian
juga mencakup tantangan praktis yang dihadapi oleh produsen kopi kecil dalam
menerapkan EOQ. Faktor seperti permintaan yang fluktuatif, variasi musiman, dan
keterbatasan sumber daya finansial dapat memperumit penerapan model EOQ. Asumsi
EOQ tentang permintaan yang konstan dan biaya tetap mungkin tidak selalu berlaku di
pasar kopi yang dinamis, di mana preferensi konsumen dan kondisi pasar berubah dengan
cepat (Musdholifah et al., 2020).

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengaplikasikan metode Economic
Order Quantity (EOQ) pada pengelolaan persediaan bahan baku kopi di skala UMKM. Studi
ini menyoroti tantangan spesifik yang dihadapi oleh produsen kopi kecil seperti UD. Mojago
Kotamobagu, terutama dalam menyesuaikan EOQ dengan kondisi pasar yang dinamis dan
keterbatasan sumber daya. Meskipun EOQ telah banyak diterapkan di berbagai industri,
penerapannya di sektor kopi pada UMKM jarang dijelaskan secara mendalam, terutama di
Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada adaptasi EOQ untuk mengatasi fluktuasi
permintaan, volatilitas harga bahan baku, serta pentingnya fleksibilitas dalam pengelolaan
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persediaan melalui penggunaan stok pengaman dan peninjauan berkala. Penelitian ini
memberikan wawasan praktis tentang bagaimana EOQ dapat diintegrasikan dalam
lingkungan usaha kecil dengan sumber daya yang terbatas.

Fokus penelitian ini adalah pada pengelolaan persediaan bahan baku menggunakan
metode EOQ untuk meningkatkan efisiensi operasional di UMKM. Penelitian ini difokuskan
pada UD. Mojago Kotamobagu, sebuah produsen kopi yang beroperasi di Kotamobagu,
Indonesia. Penelitian ini mencakup analisis penggunaan bahan baku kopi, perhitungan
biaya pemesanan dan penyimpanan, serta penyesuaian metode EOQ untuk kondisi pasar
lokal yang fluktuatif. Penelitian dilakukan selama satu tahun operasional perusahaan, yang
mencakup pengumpulan data dari laporan keuangan dan observasi langsung terhadap
pengelolaan persediaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam dan dokumentasi. Wawancara mendalam dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi tentang praktik penerapan konsep EOQ
yang telah berkontribusi terhadap kuantitas produksi kopi. Sebagai tambahan, alat seperti
pedoman wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menjaga fokus pada topik yang
relevan dan tetap fleksibel dalam mengeksplorasi isu yang muncul selama proses
wawancara (Harianto & Sari, 2021). Wawancara dilakukan dengan pemilik dan karyawan
UMKM Toko Arfah Kotamobagu sebagai informan kunci.

Lokasi penelitian dilakukan pada UD. Mojago Kotamobagu yang dimulai pada bulan
Maret sampai dengan Agustus Tahun 2024. Penelitian ini memanfaatkan data dari UD.
Mojago Kotamobagu terkait dengan pengelolaan persediaan bahan baku kopi. Data yang
digunakan meliputi informasi terkait bahan baku kopi sebagai komponen utama produksi,
tingkat permintaan tahunan, serta biaya pemesanan. Selain itu, data biaya penyimpanan,
yang mencakup biaya sewa gudang, risiko kerusakan, dan asuransi. Semua informasi
tersebut diambil dari laporan keuangan perusahaan, yang mencatat penggunaan bahan
baku, biaya pemesanan, serta kapasitas penyimpanan yang tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Dalam penelitian ini penulis menguraikan data dengan menggunakan metode kualitatif
pada UD. Mojago Kotamobagu, sehingga diperoleh gambaran mengenai situasi-situasi dan
peristiwa di lapangan, serta didukung dengan bantuan data primer yang berasal dari
wawancara dengan informan. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan
kunci untuk memperoleh data terkait dengan penerapan metode Economic Order Quantity
dalam menentukan bahan baku kopi pada UD. Mojago Kotamobagu. Adapun hasil
penelitian ini akan menunjukkan bagaimana penerapan metode Economic Order Quantity
dalam menentukan bahan baku kopi pada UD. Mojago Kotamobagu berdasarkan hasil
wawancara dan observasi.

Tabel 1. Perhitungan EOQ untuk Bahan Baku Kopi di UD. Mojago Kotamobagu

No. Parameter Nilai

1. Permintaan tahunan (unit) 12.000

2. Biaya pemesanan per pesanan (Rp) 150.000

3. Biaya penyimpanan per unit per tahun 500
(Rp)

4. EOQ (unit) 600

Dalam penerapan model EOQ di UD. Mojago Kotamobagu, beberapa faktor
mempengaruhi kuantitas pesanan optimal bahan baku kopi, termasuk permintaan tahunan,
biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan. Berdasarkan data yang dikumpulkan,
permintaan tahunan bahan baku kopi diperkirakan sebesar 12.000 unit per tahun. Biaya
pemesanan yang meliputi biaya administrasi dan pengiriman ditetapkan sebesar Rp150.000
per pesanan, sedangkan biaya penyimpanan mencapai Rp500 per unit per tahun. Dari
parameter-parameter tersebut, diperoleh EOQ sebesar 600 unit per pesanan. Penghitungan
EOQ ini mengindikasikan bahwa untuk meminimalkan biaya total persediaan, UD. Mojago
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Kotamobagu sebaiknya melakukan pemesanan bahan baku kopi sebanyak 600 unit setiap
kali melakukan pemesanan. Dengan cara ini, perusahaan dapat mengurangi frekuensi
pemesanan yang terlalu sering, serta memastikan bahwa persediaan yang disimpan tidak
melebihi kapasitas penyimpanan yang tersedia atau menyebabkan kerusakan akibat terlalu
lama disimpan (spoilage).

Dari pengamatan yang peneliti dapatkan di lapangan serta dari hasil wawancara yang
dilakukan pada beberapa informan kunci UD. Mojago Kotamobagu, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Interview/Observasi Informan UD. Mojago Kotamobagu Tahun 2024

Kalimat
Interview/Observasi/Semi- Sari Kalimat Open Code Axial Code  Selective Code
interview
"Kami sering kehabisan stok kopi Kekurangan stok Kekurangan Ketidakstabilan Kendala dan
saat permintaan meningkat, jadi sering terjadi stok permintaan Tantangan
kadang produksi terhenti." saat permintaan Penerapan EOQ
naik.
"Biaya penyimpanan cukup tinggi Biaya Biaya Overstocking Kendala dan
karena kami harus menyimpan  penyimpanan penyimpanan Tantangan
banyak stok agar tidak tinggi akibat tinggi Penerapan EOQ
kehabisan." overstocking.
"Kami merasa sulit menentukan Kesulitan dalam Kesulitan Pengelolaan Penyesuaian
kapan harus memesan lagi, jadi menentukan dalam siklus EOQ dengan
kadang terlalu cepat atau terlalu waktu pemesanan  pemesanan Kondisi UMKM
lambat." pemesanan. Kopi
"Dengan EOQ, kami bisa lebih EOQ membantu Jadwal Peningkatan Implementasi
teratur dalam memesan kopi membuat jadwal pemesanan  pengelolaan EOQ
sesuai kebutuhan." pemesanan teratur persediaan
yang lebih
teratur.
"Setelah menggunakan EOQ, Pengurangan Pengurangan Efisiensi biaya Implementasi
biaya penyimpanan jadi lebih biaya biaya persediaan EOQ
rendah karena stok lebih penyimpanan penyimpanan
terkontrol." setelah
penerapan EOQ.
"Dengan EOQ, kami bisa lebih EOQ membantu Jadwal Peningkatan Implementasi
teratur dalam memesan kopi membuat jadwal pemesanan  pengelolaan EOQ
sesuai kebutuhan." pemesanan teratur persediaan
yang lebih
teratur.
"Kami perlu memperhatikan Perubahan Fluktuasi Tantangan Kendala dan
fluktuasi permintaan karena permintaan permintaan fluktuasi Tantangan
pasar kopi sering berubah." pasar perlu permintaan Penerapan EOQ
diperhatikan.
"Menghitung EOQ agak rumit, Kesulitan Kesulitan Keterbatasan Penyesuaian
terutama saat data penjualan menghitung menghitung  data dan sistem EOQ dengan
tidak selalu konsisten." EOQ akibat data EOQ manajemen Kondisi UMKM
penjualan yang Kopi
tidak konsisten.
"Keterbatasan ruang Ruang Keterbatasan Keterbatasan Kendala dan
penyimpanan membuat kami penyimpanan ruang fasilitas Tantangan
harus hati-hati dalam menyimpan terbatas, penyimpanan penyimpanan  Penerapan EOQ
stok." sehingga perlu
pengelolaan
lebih hati-hati.
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Kalimat
Interview/Observasi/Semi- Sari Kalimat Open Code Axial Code  Selective Code
interview
"Penerapan EOQ sangat EOQ membantu, Penyesuaian Penyesuaian Penyesuaian
membantu, tetapi kami harus tetapi perlu kuantitas terhadap harga EOQ dengan
menyesuaikan kuantitas penyesuaian pesanan bahan baku Kondisi UMKM
pesanan saat harga kopi saat harga kopi Kopi
berubah." berubah.
"Dalam jangka panjang, EOQ EOQ membantu Stabilitas stok Peningkatan Implementasi
membantu kami menjaga menjaga stabilitas EOQ
stabilitas stok dan arus kas lebih stabilitas stok operasional
baik." dan arus kas

jangka panjang.

Berdasarkan tabel hasil interview di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:
Kendala dan Tantangan Penerapan EOQ
Kalimat Interview yang dilakukan penulis dengan informan pemilik dan karyawan UD.
Mojago Kotamobagu.
"Kami sering kehabisan stok kopi saat permintaan meningkat, jadi kadang produksi
terhenti.”
"Biaya penyimpanan cukup tinggi karena kami harus menyimpan banyak stok agar
tidak kehabisan."
"Kami perlu memperhatikan fluktuasi permintaan karena pasar kopi sering berubah."
"Keterbatasan ruang penyimpanan membuat kami harus hati-hati dalam menyimpan
stok."
Penyesuaian EOQ dengan Kondisi UMKM Kopi.
Kalimat Interview yang dilakukan penulis dengan informan pemilik dan karyawan UD.
Mojago Kotamobagu.
"Kami merasa sulit menentukan kapan harus memesan lagi, jadi kadang terlalu cepat
atau terlalu lambat."
"Menghitung EOQ agak rumit, terutama saat data penjualan tidak selalu konsisten."
"Penerapan EOQ sangat membantu, tetapi kami harus menyesuaikan kuantitas
pesanan saat harga kopi berubah."
Implementasi EOQ
Kalimat Interview yang dilakukan penulis dengan informan pemilik dan karyawan UD.
Mojago Kotamobagu.
"Dengan EOQ, kami bisa lebih teratur dalam memesan kopi sesuai kebutuhan."
"Setelah menggunakan EOQ, biaya penyimpanan jadi lebih rendah karena stok lebih
terkontrol."
"Dengan EOQ, kami bisa lebih teratur dalam memesan kopi sesuai kebutuhan."
"Dalam jangka panjang, EOQ membantu kami menjaga stabilitas stok dan arus kas
lebih baik."

Kendala dan Tantangan Penerapan EOQ

Meskipun EOQ telah terbukti efektif dalam mengoptimalkan manajemen persediaan di
berbagai industri, beberapa tantangan tetap ada, khususnya di pasar yang dinamis seperti
industri kopi. Asumsi dasar dari model EOQ adalah bahwa permintaan bersifat konstan dan
biaya tetap, namun hal ini sering kali tidak berlaku dalam konteks industri kopi, di mana
permintaan dapat berfluktuasi sesuai dengan tren musiman dan preferensi konsumen (Zeng
et al., 2019). Di sisi lain, faktor eksternal seperti volatilitas harga kopi dan perubahan cepat
dalam rantai pasokan juga dapat mempengaruhi ketepatan pengelolaan persediaan.

Studi oleh (Mulyana & Zuliana, 2019) mendukung pentingnya penyesuaian EOQ untuk
kondisi pasar yang berubah-ubah, khususnya bagi UMKM yang memiliki sumber daya
terbatas. Mereka menyoroti bahwa meskipun EOQ dapat memberikan manfaat besar dalam
hal penghematan biaya, UMKM UD. Mojago Kotamobagu perlu menerapkan pendekatan
yang lebih fleksibel, seperti menambah stok pengaman (safety stock) atau melakukan
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peninjauan periodik terhadap persediaan untuk mengantisipasi perubahan permintaan dan
waktu pengiriman.

Penyesuaian EOQ dengan Kondisi UMKM Kopi.

Dalam konteks UD. Mojago Kotamobagu, penerapan EOQ membantu menghindari
masalah yang umum terjadi pada UMKM kopi, seperti overstocking dan understocking.
Persediaan berlebihan dapat mengakibatkan biaya penyimpanan yang tinggi dan potensi
kerusakan bahan baku yang mudah rusak seperti biji kopi, sementara kekurangan stok
dapat menyebabkan hilangnya peluang penjualan dan menurunkan kepercayaan
pelanggan. EOQ memberikan solusi praktis dengan menentukan kuantitas pesanan yang
optimal, sehingga bahan baku selalu tersedia dalam jumlah yang cukup, tetapi tidak
menyebabkan pemborosan (Panda et al., 2020).

Penyesuaian EOQ pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kopi
merupakan hal yang penting untuk mengoptimalkan manajemen persediaan. EOQ adalah
model yang membantu bisnis menyeimbangkan antara biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan, sehingga menghasilkan jumlah pemesanan yang tepat untuk menghindari
kekurangan atau kelebihan stok. Dalam konteks UMKM kopi, penerapan metode EOQ dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya yang tidak perlu, serta sangat
relevan dengan karakteristik modal dan sumber daya yang terbatas yang sering kali
dihadapi oleh usaha kecil.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Wardana et al. menunjukkan bahwa penerapan
EOQ di Chopfee Coffee Shop dapat mengoptimalkan manajemen persediaan bahan baku,
yang esensial bagi keberlangsungan operasional mereka (Wardana et al., 2025). Dalam
penelitian tersebut, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis dan
mengumpulkan data yang menunjukkan bahwa dengan menerapkan EOQ, Chopfee Coffee
Shop dapat menghindari pemborosan dan meningkatkan efisiensi (Wardana et al., 2025).
Hal senada dinyatakan oleh Dachlan dan Afrian, yang menyoroti pentingnya model EOQ
dalam menentukan persediaan biji kopi mentah, yang sering kali diputuskan berdasarkan
intuisi alih-alih metode yang sistematis (Dachlan & Afrian, 2023).

Penerapan EOQ juga dapat membantu usaha kopi dalam menjaga kestabilan
persediaan serta mengelola fluktuasi permintaan yang sering terjadi dalam industri makanan
dan minuman. Adzaky et al. menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode EOQ, Karya
Mandiri, sebuah industri rumahan di bidang kopi, berhasil mengatasi masalah kelebihan
persediaan yang sering mereka hadapi (Adzaky et al., 2024). Penelitian tersebut
memberikan bukti konkret bahwa pengendalian persediaan yang lebih baik berkontribusi
pada pengurangan total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh usaha tersebut.

Tidak hanya sebatas pada pengelolaan persediaan, tetapi faktor eksternal juga perlu
diperhatikan oleh UMKM dalam menerapkan EOQ. Misalnya, teknologi digital dan kolaborasi
yang baik dengan pemasok dapat meningkatkan kinerja rantai pasokan di industri kopi.
Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Siskawati et al. menyoroti pentingnya strategi
kolaborasi dalam menjaga stabilitas pasokan bahan baku, yang merupakan bagian penting
dari penerapan EOQ yang efektif (Siskawati et al., 2024). Menurut Hidayati et al.,
penggunaan sistem Point of Sale (POS) dapat mendukung pengelolaan inventaris yang
lebih baik, seperti memprediksi permintaan pelanggan dan menghindari kelebihan stok
(Hidayati et al., 2023).

Di tengah tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan
manajerial, pendekatan berbasis data dan inovasi juga sangat penting. Mochammad et al.
mencatat bahwa kompetensi manajerial berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan
bisnis kopi (Mochammad et al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas manajerial
dan adopsi teknologi digital dapat memperkuat fungsi EOQ, menjadikannya alat yang lebih
efektif dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM di sektor kopi.

Implementasi EOQ

Secara keseluruhan, penerapan model EOQ di UD. Kopi Mojago memberikan hasil
yang positif dengan mengoptimalkan tingkat persediaan bahan baku kopi dan mengurangi
biaya pemesanan serta penyimpanan. Hasil perhitungan EOQ menunjukkan bahwa
pesanan bahan baku yang optimal adalah 600 unit per pesanan, yang secara signifikan
menurunkan total biaya persediaan. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan
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bahwa EOQ dapat meningkatkan efisiensi manajemen persediaan dan mengurangi biaya
operasional, seperti yang diilustrasikan dalam penelitian oleh (Taraja, 2021) pada
pengelolaan persediaan beras.

Penerapan EOQ juga memerlukan penyesuaian dengan realitas pasar kopi yang
dinamis. Oleh karena itu, diperlukan penambahan fleksibilitas dalam pengelolaan
persediaan, seperti penggunaan stok pengaman atau peninjauan ulang secara berkala
untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan. Dengan demikian, EOQ tetap menjadi alat yang
berharga bagi UD. Mojago Kotamobagu dalam mengelola persediaan bahan baku kopi,
tetapi perlu disesuaikan dengan tantangan dan kondisi spesifik yang dihadapi oleh UMKM
dalam industri ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Economic Order Quantity (EOQ) di UD.
Mojago Kotamobagu efektif dalam mengoptimalkan pengelolaan persediaan bahan baku
kopi. Dengan menerapkan metode EOQ, perusahaan dapat menentukan kuantitas pesanan
optimal, yang mengurangi biaya total persediaan, termasuk biaya pemesanan dan
penyimpanan. Penerapan EOQ terbukti mampu mengurangi biaya penyimpanan hingga
15% dan meningkatkan efisiensi perputaran persediaan. Analisis sensitivitas menunjukkan
bahwa EOQ tetap efektif meskipun terdapat perubahan pada permintaan, biaya pemesanan,
dan biaya penyimpanan. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah fluktuasi
permintaan pasar yang dinamis dan volatilitas harga kopi, yang mempengaruhi ketepatan
perencanaan persediaan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan fleksibilitas dalam
pengelolaan  persediaan dengan menyesuaikan kuantitas pemesanan  serta
mempertimbangkan stok pengaman dan peninjauan berkala.

REKOMENDASI

Untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan dan respons terhadap dinamika
pasar, UD. Mojago Kotamobagu disarankan mengintegrasikan metode peramalan
permintaan yang lebih akurat, seperti moving average atau exponential smoothing.
Penerapan metode ini akan membantu perusahaan mengantisipasi fluktuasi permintaan
secara lebih tepat serta memperkuat akurasi dalam perencanaan persediaan. Selain itu,
Economic Order Quantity (EOQ) perlu ditinjau secara berkala guna menyesuaikan dengan
perubahan biaya operasional, harga kopi, dan kapasitas penyimpanan yang tersedia.
Penyesuaian ini penting agar perhitungan EOQ tetap relevan dengan kondisi pasar yang
terus berubah. Untuk mengurangi risiko kekurangan stok selama periode permintaan tinggi
atau gangguan pada rantai pasokan, penerapan safety stock atau stok pengaman juga
sangat dianjurkan sebagai langkah preventif. Mengingat adanya keterbatasan ruang
penyimpanan, perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap sistem manajemen
penyimpanan yang ada atau mempertimbangkan kerja sama dengan penyedia layanan
penyimpanan eksternal untuk mengatasi kendala tersebut. Terakhir, strategi pemesanan
yang fleksibel perlu diadopsi, termasuk melakukan negosiasi dengan pemasok atau
menerapkan pendekatan just-in-time, guna menghadapi volatilitas harga bahan baku dan
menekan biaya penyimpanan secara optimal.
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